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Abstract

This study aims to determine the effect of product
quality, product variation, and location on purchasing decisions
for paving at UD. Karya Abadi. The research method used is a
quantitative method with a descriptive approach. Data
collection in this study was carried out by distributing
questionnaires to UD. Karya Abadi contractors and calculated
using the SPSS Version 25 application. Data analysis techniques
used include Validity Test, Reliability Test, Classical Assumption
Test, Multiple Linear Regression Analysis, t-test, F-test, and R2
Determination Coefficient Test. In the Validity Test, it is known
that all question items (X1, X2, X3 and Y) have a significance
value of 0.000 <0.05 so that each variable is declared valid. Then
in the Reliability Test, each variable is declared reliable because
it has a Cronbach's Alpha value> 0.60. Then in the t-test it is
known that the variables of product quality (X1), product
variation (X2), and location (X3) have a significance value of
0.000 <0.05 so that the three variables partially have a
significant effect on the decision to purchase paving. Then in the
F-test it shows that the results of the significance value are 0.000
<0.05 which indicates that product quality, product variation,
and location have a simultaneous effect on the decision to
purchase paving at UD. Karya Abadi Kediri.
Keywords: Quality, Product Variation, Location, Consumer
Purchase.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kualitas produk, variasi produk, dan lokasi terhadap keputusan
pembelian paving pada UD. Karya Abadi. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan
dengan penyebaran kuesioner kepada pemborong UD. Karya
Abadi dan dihitung menggunakan aplikasi SPSS Versi 25. Teknik
analisis data yang digunakan antara lain Uji Validitas, Uji
Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linier Berganda,
Uji t, Uji F, dan Uji Koefisien Determinasi R2 . Pada Uji Validitas
diketahui bahwa seluruh item pertanyaan (X; , X;, X3 dan Y)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga masing-
masing variabel dinyatakan valid. Kemudian pada Uji Reliabilitas
masing-masing variabel dinyatakan reliabel karena memiliki nilai
Aplha Cronbach’s > 0,60. Kemudian pada Uji t diketahui bahwa
variabel kualitas produk (X;), variasi produk (X;), dan lokasi (X3)
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memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga ketiga variabel
tersebut secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian paving. Lalu pada Uji F menunjukkan bahwa
hasil nilai signifikansinya 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa
kualitas produk, variasi produk, dan lokasi berpengaruh secara
simultan terhadap keputusaan pembelian paving pada UD. Karya
Abadi Kediri.

Kata Kunci : Kualitas, Variasi Produk, Lokasi, Pembelian

Konsumen

LATAR BELAKANG

Perusahaan manufaktur mempunyai kegiatan pokok dalam hal mengolah bahan baku
menjadi produk jadi yang siap untuk dipasarkan kepada para konsumen. Perkembangan bisnis
manufaktur tidak akan ada habisnya, sebab apapun yang diproduksi merupakan kebutuhan
setiap individu. Adapun beberapa karakteristik yang dimiliki oleh perusahaan manufaktur
diantaranya mengolah bahan baku menjadi produk jadi, konsumen tidak ikut dalam proses
produksi, hasil produksi berwujud atau terlihat, dan adanya ketergantungan konsumen untuk
mencari produk lagi.

Adapun fungsi bisnis dari industri atau perusahaan manufaktur diantaranya yaitu fungsi
produksi, fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi dan umum. Fungsi produksi adalah fungsi
proses pembuatan bahan baku sehingga menjadi barang jadi dan bisa dijual kepada konsumen.
Fungsi pemasaran adalah fungsi yang digunakan untuk mencapai tujuan dari proses produksi
dan menjual hasilnya, tujuannnya untuk mendapatkan keuntungan. Sedangkan fungsi
administrasi dan umum adalah fungsi dari kegiatan manufaktur yang ada hubungannya dengan
penentuan kebijakan, pengarahan, dan juga pengawasan supaya kegiatan yang sedang berjalan
lebih efektif dan efesien.

Informasi yang tepat dan akurat dapat membantu perusahaan untuk menentukan harga
jual yang sesuai dengan mutu produk dan dalam menentukan harga pokok produksi juga
sangatlah penting, mengingat manfaat informasi harga pokok produksi adalah dasar untuk
menentukan harga pokok penjualan. Harga pokok penjualan dapat mempengaruhi pendapatan
dari pelaku bisnis. Komponen pembentukan laba merupakan pendapatan yang diperoleh dari
hasil penjualan produksi dan jasa yang telah dihasilkan oleh pelaku bisnis atau perusahaan.
Perusahaan yang dapat menciptakan produk berkualitas, maka akan dengan mudah untuk
memikat hati konsumen hingga memutuskan untuk melakukan pembelian.

Keputusan pembelian merupakan sebuah keputusan yang diambil oleh konsumen yang
mana dipengaruhi oleh keadaan ekonomi keuangan, teknologi, politik, budaya, produk, harga,
lokasi, promosi, physical evidence, people, process (Buchari, 2016). Sehingga apabila
perusahaan memiliki produk yang unggul untuk dipasarkan, maka konsumen akan menimbang
sebelum memutuskan untuk membeli yang pertimbangan itu berkaitan dengan manfaat jika
produk tersebut telah dimiliki. Untuk dapat memaksimalkan target dalam pembelian, maka
perusahaan juga harus memiliki konsep dalam melakukan penataan produk semenarik mungkin
(Sholihin et al., 2024).

Kualitas produk merupakan menurut Kotler dan Amstrong (2012:283) dalam Halim et.,al
(2019) kualitas produk berhubungan dengan kemampuan suatu produk dalam menjalankan
fungsinya, termasuk ke dalam keseluruhan produk, keandalan, ketepatan, kemudahan dalam
pengoprasiaan dan perbaikan, dan atribut bernilai lainnya. Dengan demikian jika kualitas
produk yang diberikan selalu yang terbaik, maka tidak menutup kemungkinan bahwa akan lebih
banyak lagi konsumen yang datang untuk menikmati produk yang disajikan. Kualitas produk
memiliki lima indikator yang dapat diterapkan sebagai alat ukur, diantaranya Kkinerja
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(performance), fitur (features), keandalan (reliability), kesesuaian dengan spesifikasi (conferm
to specification), dan daya tahan (durability) Nurjannah et al., (2021).

Variasi produk merupakan produk yang memiliki desain atau jenis berbeda dan diproduksi
oleh perusahaan. Dimana variasi produk juga merupakan pembeda antara satu produk dengan
yang lain dan bisa diketagorikan sesuai proses maupun bahan baku yang digunakan (Mikel,
2019). Semakin banyak variasi produk yang dimiliki oleh sebuah perusahaan, maka akan semakin
mudah konsumen untuk memilih produk sesuai kebutuhan dan budget yang dimiliki. Dengan
demikian maka konsumen akan senang dengan perusahaan tersebut dan akan kembali
berbelanja kebutuhan manufakturnya karena dapat disesuaikan dengan budget yang dimiliki
dan variasi produk yang diinginkan. Hingga yang terakhir paling umum untuk bisa menjadikan
pelanggn tertarik dalam membeli adalah lokasi.

Lokasi merupakan tempat dimana aktivitas usaha dilakukan yaitu berbagai kegiatan
perusahaan untuk membuat produk yang dihasilkan atau dijual terjangkau dan tersedia bagi
pasar sasaran (Kotler, dkk 2017). Penentuan lokasi menjadi sangat penting karena dengan
pemilihan lokasi yang strategis maka akan banyak volume kendaraan yang berlalu lalang, hal
ini menjadi keuntungan perusahaan karena lokasinya akan lebih sering dilewati dan mudah
dikenal oleh masyarakat yang melintas. Jika lokasinya strategis maka untuk meningkatkan
penjualan akan bisa dengan mudah, namun jika sebaliknya, maka lokasi akan menjadi
boomerang yang dapat membuat penjualan perusahaan kurang maksimal.

Penelitian ini dilakukan pada salah satu perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur,
yaitu UD. Karya Abadi yang berada di Kota Kediri. Sedikit mengenai profil perusahaannya yaitu
merupakan sebuah usaha yang mencetak dan memproduksi bata paving. Diketahui jika pada
saat ini paving merupakan salah satu kebutuhan untuk menyajikan jalanan pada sebuah
kawasan lebih tertata dan bagus. Fungsi lain yang dimiliki paving adalah daya tahannya yang
lebih bagus dibandingkan dengan aspal. Ketahanan ini disebabkan oleh poduksi yang selalu
mengutamakan bahan baku berkualitas. Penggunaan paving paling banyak saat ini yaitu sebagai
alas di jalanan perumahan atau perkampungan, sebab dengan adanya paving dapat mengurangi
debu dan juga berharga ekonomis untuk pemakaian dalam jangka waktu yang cukup lama. Maka
dari itu, karena keefektivannya inilah paving banyak digemari oleh masayarakat setempat.

Gap Research yang ada dalam penelitian diantaranya banyak penelitian terdahulu yang
fokus pada kualitas produk, variasi produk, atau lokasi, namun kurang meneliti bagaimana saat
ketiga variabel ini berinteraksi secara simultan terhadap keputusan pembelian. Selain itu
penelitian yang ada sering kali berfokus pada satu pasar atau wilayah tertentu, tanpa
mempertimbangkan perbedaan regional ataupun lokal. Hingga yang terakhir diketahui jika
perubahan dalam preferensi konsumen dan trend pasar paving yang mungkin belum sepenuhnya
diakomodasi oleh penelitian terdahulu.

Berdasarkan paparan profil perusahaan tersebut maka pada saat melakukan observasi,
peneliti menemukan adanya permasalahan yang menarik didalam UD. Karya Abadi.
Permasalahan ini berkaitan dengan kualitas produk yang ternyata optimal, kemudian juga
variasi produk yang masih belum lengkap, serta lokasinya yang berada tidak pada tempat yang
strategis, sehingga membuat banyak masyarakat perlu mencari terlebih dahulu dan itu adalah
salah satu kelemahan dalam emnentukan lokasi penjualan. Dengan demikian hal ini
mempengaruhi penjualan produk paving dan membuat keputusan pembelian kurang maksimal.

Fenomena yang disoroti tersebut merupakan hal yang nantinya akan dibahas dalam
penelitian dan dibuktikan apakah benar jika kualitas produk sangat penting untuk menarik
perhatian konsumen, lalu benarkah jika kurang lengkapnya variasi produk menjadikan
konsumen kurang berminat untuk membeli paving pada perusahaan tersebut, dan yang terakhir
sulitnya lokasi ditemukan membuat banyak konsumen berfikir ulang saat akan membeli produk
paving disana.

Berdasarkan hasil pemaparan diatas, maka peneliti menyimpulkan untuk dapat mengambil
judul penelitian “Pengaruh Kualitas Produk, Variasi Produk, dan Lokasi Terhadap Keputusan
Pembelian Paving Pada UD. Karya Abadi Kediri”.
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KAJIAN TEORITIS
Kualitas Produk

Menurut Kotler & Amstrong (dalam Siagian et al., 2021) kualitas produk merupakan
kemampuan produk untuk menampilkan fungsinya. Kualitas produk ialah aspek utama yang ada
pada suatu pemasaran suatu produk. Menurut Nurjannah et al., (2021) ada beberapa indikator
kualitas produk adalah kinerja (performance), fitur (feature), keandalan (reliability),
kesesuaian dengan spesifikansi (conferm to specification), dan daya tahan (durability).
Variasi Produk

Menurut Jumarodin et al., (2019) bahwa variasi produk merupakan kumpulan seluruh
produk dan barang yang ditawarkan penjual kepada pembeli. Produk merupakan sesuatu yang
ditawarkan ke pasar untuk nantinya mendapatkan perhatian konsumen sehingga konsumen
memiliki daya tarik tersendiri atas apa yang telah ditawarkan. Menurut (Istiqomah, 2019) ada
beberapa indikator variasi produk yaitu variasi merek produk, variasi kelengkapan produk,
variasi ukuran produk, dan variasi kualitas produk.
Lokasi

Menurut Hermanto et al., (2019) lokasi adalah letak usaha atau penjualan barang yang
ditentukan perusahaan sehingga dapat dijangkau oleh konsumen. Lokasi yang strategis diartikan
sebagai letak yang dapat dijangkau oleh konsumen. Menurut Astuti, (2020) ada beberapa
indikator lokasi yaitu akses, visibilitas, lalu lintas, lingkungan dan kriteria.
Keputusan Pembelian

Menurut Wirakanda (2020) keputusan pembelian adalah pemahaman konsumen tentang
keinginan dan kebutuhan akan suatu produk dengan menilai dari sumber-sumber yang ada
dengan menetapkan tujuan pembelian serta mengidentifikasi alternatif dalam pengambilan
keputusan. Menurut Kotler (2013) ada beberapa indikator keputusan pembelian vyaitu
kemantapan pada sebuah produk, kebiasaan dalam membeli produk, memberikan rekomendasi
kepada orang lain, dan melakukan pembelian ulang.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu kuantitatif deskriptif. Menurut
Wahyuni et al., (2020:91) penelitian kuantitatif deskriptif merupakan suatu penelitan yang
mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan suatu fenomena, kejadian, peristiwa, dan gejala
yang terjadi secara sistematis, faktual, serta akurat pada perusahaan tersebut.
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada UD. Karya Abadi Kediri yang berlokasikan di Jl. Ngadiluwih
Wates RT. 03 RW.01, Keroncong, Purworejo, Kec. Kandat, Kabupaten Kediri, Jawa Timur,
64173.
Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah konsumen yang melakukkan pembelian lebih dari satu

kali pada bulan April - Mei 2024 yang jumlahnya tidak diketahui dengan pasti. Jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 385 orang yang dijadikan sebagai responden dalam penelitian.
Alat analisis yang digunakan adalah SPSS Versi 25.
Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan simple random sampling. Penentuan jumlah sampel
dihitung dengan menggunakan rumus Lemshow, berikut pemaparannya :

Z* . P (1-P)
n: —————
dZ
Keterangan:
n : jumlah sampel

Z : Skor Z pada kepercayaan 95% = 1,96
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inakan metode lemeshow, maka

diketahui jika jumlah sampel d 0.05 385 konsumen yang melakukan
pembelian paving pada UD. Karya
Teknik Pengumpulan Data 3.8416.0.25
1) Observasi n=
2) Wawancara 0.0025
3) Kuesioner
4) Studi Kepustakaan )
5) Dokumentasi = 05604
Hasil dan Pembahasan 0.0025
1) Uji Validitas |
n=384.16
Hiasit UJI vaiuuilad
Variabel ltem R Sig. Keterangan
Kualitas Produk X1.1 0,863 0,000 Valid
(X4) Xi.2 0,811 0,000 Valid
X13 0,847 0,000 Valid
X1.4 0,834 0,000 Valid
Xi5 0,853 0,000 Valid
Xi.6 0,717 0,000 Valid
X1.7 0,724 0,000 Valid
Xis 0,674 0,000 Valid
Xi.9 0,840 0,000 Valid
X1.10 0,776 0,000 Valid
Variasi Produk X2.1 0,846 0,000 Valid
(X2) X2.2 0,850 0,000 Valid
X2.3 0,780 0,000 Valid
X2.4 0,844 0,000 Valid
X2.5 0,714 0,000 Valid
X2.6 0,819 0,000 Valid
X2.7 0,813 0,000 Valid
Lokasi (X3) X3.1 0,924 0,000 Valid
X3.2 0,924 0,000 Valid
X33 0,866 0,000 Valid
X3.4 0,799 0,000 Valid
X35 0,899 0,000 Valid
Keputusan Y4 0,825 0,000 Valid
Pembelian (Y) Y, 0,873 0,000 Valid
Y3 0,782 0,000 Valid
Y4 0,819 0,000 Valid
Ys 0,900 0,000 Valid

Sumber : Hasil output SPSS Versi 25, 2024.
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Berdasarkan tabel 1 hasil uji validitas, maka dapat diketahui jika variabel kualitas produk
(X1), variasi produk (X;), lokasi (X3), dan Keputusan Pembelian (Y) memiliki nilai signifikansi <
0,05. Sehingga dapat disimpulkan jika seluruh item pada setiap variabel dinyatakan valid.

2) Uji Reliabilitas

Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Standart Reliabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Kualitas Produk (X4) 0,60 0,936 Reliabel
Variasi Produk (X;) 0,60 0,910 Reliabel
Lokasi (X3) 0,60 0,929 Reliabel
Keputusan Pembelian (Y) 0,60 0,896 Reliabel

Sumber : Hasil output SPSS Versi 25, 2024.

Berdasarkan tabel 2 hasil uji reliabilitas, maka diketahui jika semua variabel (kualitas
produk, variasi produk, lokasi, dan keputusan pembelian) memiliki nilai cronbach’s alpha >
0,60. Hal ini membuktikan jika setiap item pada variabel dinyatakan reliabel atau layak
digunakan sebagai alat ukur penelitian

3) Uji Asumsi Klasik

(1) Uji Normalitas

Normal PP Plot of Regr ual

Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 1
Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan hasil uji normalitas pada gambar 1, maka diketahui jika plot menyebar
mengikuti garis diagonal pada bidang datar. Hal ini membuktikan jika data terdistribusi normal
sesuai dengan dasar pengambilan keputusan saat menggunakan hasil uji normalitasnya adalah
scatterplot.
(2) Uji Multikolinearitas

Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Kualitas Produk (X4) 0,218 6,236 Tidak terjadi multikolinieritas
Variasi Produk (X;) 0,190 5,252 Tidak terjadi multikolinieritas
Lokasi (X3) 0,172 5,824 Tidak terjadi multikolinieritas

Sumber : Hasil output SPSS Versi 25, 2024.

Berdasarkan tabel 3 hasil uji multikolinieritas yang dihasilkan, maka dapat diketahui jika
variabel kualitas produk memiliki nilai tolerance sebesar 0,218 > 0,10 dan nilai VIF sebesar
6,326 < 10. Selanjutnya variabel variasi produk memiliki nilai tolerance sebesar 0,190 > 0,10
dan nilai VIF sebesar 5,252 < 10. Dan yang terakhir variabel lokasi memiliki nilai tolerance
sebesar 0,172 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 5824 < 10. Dari pemaparan hasil uji tersebut, maka
dapat disimpulkan jika tidak terjadi multikolinieritas pada item pernyataan pada variabel
kualitas produk, variasi produk, dan lokasi terhadap keputusan pembelian.

(3) Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

identized Residual
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Gambar 2
Hasil Uji Heterokedastisitas
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada gambar 2, maka diketahui jika titik
menyebar baik diatas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan jika
variabel terbebas gejala heteroskedastisitas.
(4) Uji Linearitas

Tabel 4
Hasil Uji Linearitas
Variabel Deviation from Linierity Keterangan
Kualitas Produk (X4) 0,625 Linier
Variasi Produk (X;) 0,517 Linier
Lokasi (X3) 0,627 Linier

Sumber : Hasil output SPSS Versi 25, 2024.

Berdasarkan tabel 4 hasil uji linieritas yang dihasilkan, maka berikut merupakan
pemaparan hasilnya:

1) Berdasarkan tabel 4 hasil uji linieritas yang dihasilkan, maka diketahui jika kualitas produk
(X1) memiliki nilai signifikansi pada deviation from linierity sebesar 0,625 > 0,05. Hal ini
menunjukkan jika terdapat hubungan yang linier antara variabel kualitas produk dengan
keputusan pembelian (Y).

2) Berdasarkan tabel 4 hasil uji linieritas yang dihasilkan, maka diketahui jika variasi produk
(X2) memiliki nilai signifikansi pada deviation from linierity sebesar 0,517 > 0,05. Hal ini
menunjukkan jika terdapat hubungan yang linier antara variabel variasi produk dengan
keputusan pembelian (Y).

3) Berdasarkan tabel 4 hasil uji linieritas yang dihasilkan, maka diketahui jika lokasi (X3)
memiliki nilai signifikansi pada deviation from linierity sebesar 0,627 > 0,05. Hal ini
menunjukkan jika terdapat hubungan yang linier antara variabel variasi produk dengan
keputusan pembelian (Y).

4) Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 5
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Variabel Regesi t hitung t tabel Sig-t Keterangan
(B)
Kualitas Produk (Xy) 0,173 7,332 1,966 0,000 | H; diterima
Variasi Produk (X3) 0,407 6,880 1,966 0,000 | H, diterima
Lokasi (X3) 0,208 6,567 1,966 0,000 | H; diterima
Konstanta (a) -2,978
Nilai Korelasi ® 0,968
Nilai Koefisien Determinasi (R?) 0,938
Fhitung 115,602
Signifikansi F | 0,000
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| Y | Keputusan Pembelian |
Sumber : Hasil output SPSS Versi 25, 2024.

Berdasarkan tabel 5 hasil analisis regresi linier berganda yang dihasilkan, maka berikut
persamaannya :

Y=-2,978+ 0,173 (X4) + 0,407 (Xz) + 0,208 (X3)

1) Nilai konstanta sebesar -2,978 dapat diartikan jika kualitas produk (X1), variasi produk (X3),
dan lokasi (X3) nilainya tetap, maka keputusan pembelian memiliki nilai sebesar -2,978

2) Koefisien regresi kualitas produk (X;) sebesar 0,173 yang bernilai positif dan searah,
sehingga ketika variabel kualitas produk naik 1 satuan, maka nilai keputusan pembelian
juga naik sebesar 0,173.

3) Koefisien regresi variasi produk (X;) sebesar 0,407 yang bernilai positif dan searah, sehingga
ketika variabel variasi produk naik 1 satuan, maka nilai keputusan pembelian juga naik
sebesar 0,407.

4) Koefisien regresi lokasi (X3) sebesar 0,208 yang bernilai positif dan searah, sehingga ketika
variabel lokasi naik 1 satuan, maka nilai keputusan pembelian juga naik sebesar 0,208
5) Uji Hipotesis

Tabel 6
Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis Analisa Keterangan

Kualitas Produk secara parsial thitung 7,332 > trabet 1,966 Ho ditolak dan Haq
berpengaruh signifikan terhadap | dengan nilai signifikansi 0,000 diterima
keputusa pembelian < 0,05
Variasi Produk secara parsial thitung 6,880 > trapet 1,966 Ho ditolak dan Ha;
berpengaruh signifikan terhadap | dengan nilai signifikansi 0,000 diterima
keputusa pembelian < 0,05
Lokasi secara parsial berpengaruh thitung 6,567 > trabel 1,966 Ho ditolak dan Ha3
signifikan  terhadap  keputusa | dengan nilai signifikansi 0,000 diterima
pembelian < 0,05
Kualitas Produk, Variasi Produk, Fhitung 115.602 > Fiapet 3,019 Ho ditolak dan Ha4
dan Lokasi secara simultan | dengan nilai signifikansi 0,000 diterima
berpengaruh signifikan terhadap < 0,05
keputusa pembelian

Sumber : Hasil output SPSS Versi 25, 2024.

(1) Uji t (Uji Parsial)

Berdasarkan tabel 6 hasil uji hipotesis yang dihasilkan, maka berikut merupakan
pemaparannya :

(1) Pada variabel kualitas produk (X) diketahui bahwa memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05 dengan thitung > trabet yaitu sebesar 7,332 > 1,966. Maka dari itu, dapat disimpulkan
jika Ho ditolak dan H,; diterima. Sehingga variabel kualitas produk (X;) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) pada UD. Karya Abadi.

(2) Pada variabel variasi produk (X;) diketahui bahwa memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05 dengan thitung > trabel yaitu sebesar 6,880 > 1,966. Maka dari itu, dapat disimpulkan
jika Ho ditolak dan H,; diterima. Sehingga variabel variasi produk (X;) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) pada UD. Karya Abadi.

Pada variabel lokasi (Xy) diketahui bahwa memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05

dengan thitung > trabel Yaitu sebesar 66,567 > 1,966. Maka dari itu, dapat disimpulkan jika Ho

ditolak dan H,1 diterima. Sehingga variabel lokasiX{) secara parsial berpengaruh signifikan

terhadap keputusan pembelian (Y) pada UD. Karya Abadi.

(2) Uji F (Uji Simultan)

Berdasarkan tabel 6 hasil uji hipotesis yang dihasilkan, maka diketahui jika nilai signifikansi
variabel (kualitas produk, variasi produk, dan lokasi) sebesar 0,000 < 0,05 dan Fhitung > Ftabel
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yaitu sebesar 115,602 > 3,019. Dengan demikian maka dapat disimpulkan jika Hp ditolak dan
Ha.4 diterima yang berarti variabel kualitas produk (X;), variasi produk (X;), dan lokasi (X3)
berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian (Y).

6) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan tabel 6 analisis regresi linier berganda, maka dapat diketahui jika nilai R Square
sebesar 0,938. Hal ini menunjukkan jika variabel kualitas produk, variasi produk, dan lokasi
mampu  mempengaruhi keputusan pembelian sebesar 93,8% dan sisanya sebesar 7,2%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.

1) Pengaruh Kualitas Produk (X{) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) Pada UD. Karya

Abadi

Berdasarkan hasil uji t variabel kualitas produk (X;) diketahui bahwa memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan thiwng > trabel yaitu sebesar 7,332 > 1,966. Maka dari itu,
dapat disimpulkan jika Hp ditolak dan H,¢ diterima. Sehingga variabel kualitas produk (X1) secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) pada UD. Karya Abadi.

Menurut Kotler & Ketller (2012) dalam Aprita et al., (2022) kualitas produk memiliki
pengaruh yang tinggi pada tingkat penjualan suatu produk. Kualitas produk dilihat dari
kapasitas produknya bagus atau tidaknya dalam hal kehandalan, daya tahan, kemajuan,
kemudahan pengemaasan, kekuatan, reparasi produk, dan properti bernilai lainnya.
Persaingan bisnis yang terus digencarkan oleh para pengusaha melalui produk yang bevariasi
menjadikan perssaingan produk semakin kuat dan menjadi-jadi.

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan Adilla et al., (2023)
menyatakan jika kualitas produk berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian.

2) Pengaruh Variasi Produk (X;) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) Pada UD. Karya

Abadi

Berdasarkan hasil uji t variabel variasi produk (X1) diketahui bahwa memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan thitung > ttabel yaitu sebesar 6,880 > 1,966. Maka dari
itu, dapat disimpulkan jika HO ditolak dan Ha1 diterima. Sehingga variabel variasi produk (X1)
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) pada UD. Karya Abadi

Variasi produk merupakan kumpulan seluruh produk dan barang yang ditawarkan oleh
pemasar kepada konsumen. Menurut Putri, (2018) variasi produk merupakan bauran produk yag
disebut juga dengan pilihan produk, yang mana definisinya adalah semua produk dan barang
yang ditawarkan dan dijual oleh pemasar. Sehingga variasi produk merupakan hal yang menjadi
kunci untuk menarik hati para konsumen.

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan Kojongian et al., (2022)
menyatakan jika variasi produk berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian.

3) Pengaruh Lokasi (X3) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) Pada UD. Karya Abadi

Berdasarkan hasil uji t variabel lokasi (X1) diketahui bahwa memiliki nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 dengan thitung > ttabel yaitu sebesar 66,567 > 1,966. Maka dari itu, dapat
disimpulkan jika HO ditolak dan Ha1l diterima. Sehingga variabel lokasiX1) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) pada UD. Karya Abadi.

Lokasi usaha merupakan tempat perusahaan memproduksi barang atau jasa yang berfokus
pada ekonomi. Perkembangan suatu perusahaan ditentukan oleh salah satu faktor penting yaitu
penentuan lokasi. Menurut Putra et al., (2020) lokasi usaha jasa perlu mempertimbangkan
faktor tenaga kerja, fasilitas, energi, akses pasar, peraturan pemerintah, dan persaingan pada
dunia bisnis. Sehingga jika lokasi suatu perusahaan itu sulit untuk dihampiri, maka konsumen
akan merasa kurang senang sehingga tidak tertarik menyewa jasa pada perusahaan tersebut.

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan Saota et al., (2021)
menyatakan bahwa lokasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

4) Pengaruh Kualitas Produk (X;), Variasi Produk (X;), dan Lokasi (X3) Terhadap

Keputusan Pembelian (Y) Pada UD. Karya Abadi Kediri

Berdasarkan hasil uji F, maka diketahui jika nilai signifikansi variabel (kualitas produk,

variasi produk, dan lokasi) sebesar 0,000 < 0,05 dan Fhitung > Ftabel yaitu sebesar 115,602 >
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3,019. Dengan demikian maka dapat disimpulkan jika HO ditolak dan Ha4 diterima yang berarti
variabel kualitas produk (X1), variasi produk (X2), dan lokasi (X3) berpengaruh secara simultan
terhadap keputusan pembelian (Y).

Kualitas produk merupakan sebuah strategi yang ditrapkan oleh pertokoan untuk
menyajika tatanan produk semenarik mungkin demi mendapatkan perhatian konsumen. Hal ini
di dukung dengan banyaknya variasi produk yang dimiliki oleh pertokoan dengan tujuan untuk
emmperkaya pilihan yang ada di dalam diri konsumen. Hingga kemudian yang dapat memicu
pembelian maka dapat dilihat dari lokasi pertokoan yang akan dituju. Sebab, ketika lokasi
strategis, maka konsumen akan dengan mudah untuk menemukan pertokoan tersebut
(Wahyuningsih, 2019).

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Husain et al., (2021)
yang menyatakan jika kualitas produk, variasi produk, dan lokasi berpengaruh secara simultan
terhadap keputusan pembelian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Sebagai akhir dari penulisan, dalam bab ini disampaikan beberapa kesimpulan dan saran.

Berdasarkan hasil penelitian yng dilakukan secara kuantitatif dengan judul “Pengaruh

Kualitas Produk, Variasi Produk, Dan Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian Paving Pada

UD. Karya Abadi Kediri” dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1) Variabel kualitas produk secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian paving pada UD. Karya Abadi Kediri. Berdasarkan hasil uji t yang sudah
dipaparkan sebelumnya. Kualitas produk paving pada UD. Karya Abadi Kediri sudah baik
dan memenuhi standar.

2) Variabel variasi produk secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian paving pada UD. Karya Abadi Kediri. Berdasarkan hasil uji t yang sudah
dipaparkan sebelumnya. Variasi produk sudah baik dan bervariatif.

3) Variabel lokasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
paving pada UD. Karya Abadi Kediri. Berdasarkan hasil uji t, maka diketahui lokasi
perusahaan perlu untuk diperbarui demi menjadikan perusahaan semakin strategis.

4) Variabel kualitas produk, variasi produk, dan lokasi secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian paving pada UD. Karya Abadi Kediri.
Berdasarkan hasil uji F, maka diketahui jika ketka kualitas produk yang diberikan baik,
produk yang dijual bervariasi, dan lokasi dapat disesuaikan hingga mampu mendekati
startegis, maka keputusan pembelian akan mengalir mengikuti arus konsumen.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang ada, maka didapatkan
beberapa saran yang membangun sebagai berikut:

1) Bagi Operasional
Diharapakan bagi perusahaan dapat mengoptimalkan kualitas produk yang selama ini telah
dimiliki hingga ditingkatkan lebih baik lagi, selanjuthya memperbanyak variasi produk guna
menjadikan banyaknya pilihan dan membuat konsumen semakin tertarik, hingga
memperhatikan letak lokasi yang kurang strategis untuk bisa mencari alternatif akan hal
tersebut. selain itu, perusahaan dapat menerapkan beberapa saran secara detail untuk
setiap variabel penelitian :

(1) Kualitas Produk (X4)

UD. Karya Abadi Kediri dapat melakukan uji kualitas reguler yang bertujuan unruk

memastika paving yang dijual memenuhi standart, kemudin bisa bekerjasama dengan

sumber bahan baku berkualitas demi kualitas paving yang selalu terjaga, dan
memberikan pelatihan kepada para karyawan untuk lebih memastikan skill yang dimiliki
dapat terus berkembang.

(2) Variasi Produk (X3)
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UD. Karya Abadi Kediri dapat mengembangkan varian produk misalnya (paving balok,
paving keramik, dan paving permeabel), kemudian juga bisa melayani kustomisasi
produk, serta menampilkan contoh proyek dengan membuat penatan atau galeri di toko
yang menampilkan berbagai aplikasi paving dalam proyek nyata.
(3) Lokasi (X3)

UD. Karya Abadi Kediri dapat melakukan analisis pasar lokal untuk memenuhi kebutuhan
spesifik pelanggan di setiap lokasi, kemudian juga memberikan layanan pengiriman yang
efisien untuk menjangkau pelanggan di area yang lebih luas, terutama bagi mereka yang
tidak dapat mengunjungi toko secara langsung.

2) Bagi Akademik

1) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti variabel di luar variabel yang telah
diteliti, hal ini bertujuan untuk memperkya khasanah ilmu pengetahuan dalam sebuah
penelitian terutama pada bidang manajemen pemasaran.
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